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Penting adanya kebijakan setiap lembaga pendididkan oleh kepala sekolah
dan madrasah, sedangkan tidak semua sekolah menerapkan kurikulum merdeka.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah; (1) bagaimana kebijakan kepala SMAN
2 Pamekasan dan MAN 2 Pamekasan dalam menerapkan P-5/PPRA?; (2) apa saja
hambatan kebijakan kepala SMAN 2 Pamekasan dan MAN 2 Pamekasan dalam
menerapkan P-5/PPRA?; dan (3) bagaimana kelebihan dari kebijakan kepala
SMAN 2 Pamekasan dan MAN 2 Pamekasan dalam menerapkan P-5/PPRA?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
dengan instrumental kolektif. Lokasi penelitian dipilih SMAN 2 Pamekasan yang
terletak di Jalan Jokotole, Barurambat Timur, Kecamatan Pademawu Kabupaten
pamekasan dan MAN 2 Pamekasan yang terletak di Jalan KH. Wahid Hasyim,
Lawangan Daya, Kecamatan Pademawu Kabupaten pamekasan. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi non partisipan, wawancara semi terstuktur dan
dokumentasi terhadap beberapa sumber terkait. Analisis data dilakukan sebelum,
selama, dan setelah penelitian berlangsung dengan menggunakan analisis multi
kasus setelah seperangkat informasi atau data diperoleh melalui beberapa teknik
pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan kepala sekolah dan
madrasah dalam menerapkan P-5/PPRA di SMAN 2 Pamekasan dan MAN 2
Pamekasan adalah bentuk konsekuensi yang tidak dapat dihindari dari
diterapkannya kurikulum merdeka oleh sekolah atau madrasah. Tujuan kebijakan
penerapan P-5/PPRA di sekolah dan madrasah dalam rangka pembentukan karakter
siswa. Hal tersebut dilatarbelakangi adanya perkembangan zaman, sehingga
dibutuhkan pembentukan karakter siswa berdasarkan pilihan-pilihan karakter yang
telah dipetakan dalam panduan dan dimensi P-5/PPRA. Tentu pelaksanaannya
dapat terelalisasi dengan adanya surat keputusan oleh pimpinan lembaga
pendidikan yaitu kepala sekolah atau madrasah. Jika dilihat dari prosesnya,
penerapan P-5/PPRA tidak dapat dilakukan melainkan melalui proses yang
sistematis dan melibatkan semua pihak di lembaga pendidikan. Proses tersebut
dimulai dari perencanaan sebagaimana hasil penelitian terdahulu dengan
pembentukan tim dan diskusi terkait tema yang akan dipilih. Selanjutya, pemilihan
waktu pelaksanaan P-5/PPRA merupakan startegi yang diputuskan kepala sekolah
dan madrasah guna berjalannya pembelajaran secara efektif dan efisien.
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It is important to have a policy for each educational institution by the.
school principal and madrasah, while not all schools implement an independent
curriculum. The problems in this study are; (1) what is the policy of the heads of
SMAN 2 Pamekasan and MAN 2 Pamekasan in implementing P-5/PPRA?; (2) what
are the policy obstacles of the heads of SMAN 2 Pamekasan and MAN 2 Pamekasan
in implementing P-5/PPRA?; and (3) what are the advantages of the policies of the
heads of SMAN 2 Pamekasan and MAN 2 Pamekasan in implementing P-5/PPRA?

This research uses a qualitative approach with a case study type with a
collective instrumental. The research location was chosen by SMAN 2 Pamekasan
located on Jalan Jokotole, Barurambat Timur, Pademawu District, Pamekasan
Regency and MAN 2 Pamekasan located on KH. Wahid Hasyim Street, Lawangan
Daya, Pademawu District, Pamekasan Regency. Data collection was carried out by
non-participant  observation  methods, semi-structured interviews and
documentation of several related sources. Data analysis was conducted before,
during, and after the study took place using multi-case analysis after a set of
information or data was obtained through several data collection techniques.

The results showed that the policy of school principals and madrasahs in
implementing P-5/PPRA at SMAN 2 Pamekasan and MAN 2 Pamekasan is a form
of unavoidable consequence of the implementation of an independent curriculum
by schools or madrasahs. The purpose of the policy of implementing P-5/PPRA in
schools and madrasah in order to build student character. This is motivated by the
times, so it is necessary to build student character based on character choices that
have been mapped in the guidelines and dimensions of P-5/PPRA. Of course, its
implementation can be realized by a decree by the head of an educational institution,
namely the principal or madrasah. When viewed from the process, the
implementation of P-5/PPRA cannot be done but through a systematic process and
involves all parties in educational institutions. The process starts from planning as
the results of previous research with team formation and discussion related to the
theme to be chosen. Furthermore, the timing of the implementation of P-5/PPRA is
a strategy decided by school principals and madrasahs in order to run learning
effectively and efficiently.
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